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Abstract : The purpose of this study was to develop learning materials for cooperative 

learning models of auditory intellectually repetition (AIR) learning model on work and 

energy for class X high school students. Device development was carried out as a 

solution to improve conceptual mastery in physics learning. The type of research used is 

research and development (R&D) using a 4D model, namely define, design, 

development, and disseminate. The data collection instrument was in the form of a 

validation sheet given to three validators. The data analysis technique was obtained by 

using a validation assessment score to determine the feasibility of the learning device. 

The results showed that the learning device of cooperative learning learning model type 

auditory intellectually repetition (AIR) on the work and energy for class X high school 

students that was developed met the valid criteria from the aspects that were validated 

including aspects of RPP feasibility, LKPD feasibility aspects and feasibility aspects of 

Concept Mastery Instruments. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan perangkat 

pembelajaran model pembelajaran cooperative learning tipe auditory intellectually 

repetition (AIR) pada materi usaha dan energi untuk siswa SMA kelas X. 

Pengembangan perangkat dilakukan sebagai solusi untuk meningkatkan penguasaan 

konsep pada pembelajaran fisika. Jenis Penelitian yang digunakan adalah research and 

development (R&D) menggunakan model 4D yaitu define, design, development, dan 

disseminate. Instrumen  pengumpulan data berupa lembar validasi yang diberikan 

kepada tiga orang validator. Teknik analisis data diperoleh dengan menggunakan skor 

penilaian validasi untuk menentukan kelayakan perangkat pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran model pembelajaran 

cooperative learning tipe auditory intellectually repetition (AIR) pada materi usaha dan 

energi untuk siswa SMA kelas X yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dari 

aspek yang divalidasi meliputi aspek kelayakan RPP, aspek kelayakan LKPD dan  

aspek kelayakan Instrumen Penguasaan Konsep.  

 

Kata Kunci : perangkat pembelajaran, model pembelajaran cooperative learning tipe 

auditory intellectually repetition (AIR), Usaha dan Energi 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Fisika sampai saat ini belum mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga pemilihan kegiatan pembelajaran 

yang tidak tepat akan menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan 

penguasaan konsep fisika peserta didik. Dan hingga saat ini kegiatan pembelajaran 

didalam kelas masih belum dapat meningkatkan penguasaan konsep secara optimal. 

Penguasaan konsep peserta didik mengacu pada enam aspek yang dipopulerkan pada 

Taksonomi BLOOM, diantaranya mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan membuat (Istyowati, 2017:238). 

Penguasaan konsep menjadi salah satu tujuan pembelajaran fisika dan menjadi 

indikator dalam keberhasilan pembelajaran fisika. Penguasaan konsep didefinisikan 

sebagai kemampuan peserta didik untuk dapat menerapkan pengetahuan yang baru saja 

diperolehnya pada fenomena atau kejadian-kejadian yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan penelitian yang telah dipublikasikan menyatakan bahwa 

penguasaan konsep peserta didik telah menjadi masalah yang populer dalam pendidikan 

fisika (Sumarni, 2020: 221). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan 

konsep yang dimiliki peserta didik tergolong rendah (Sumarni, 2020: 221). Sebagian 

besar peserta didik hanya dapat memecahkan permasalahan fisika secara matematis 

tanpa mampu memecahkan permasalahan yang diberikan secara konseptual (Nurbaya, 

2019:510). Meskipun peserta didik pemperoleh nilai yang tinggi dalam tes kuantitatif, 

hal tersebut dapat tidak menjamin peserta didik memiliki penguasaan konsep yang baik 

(Nurbaya, 2019:510). Rendahnya penguasaan konsep peserta didik terjadi akibat peserta 

didik tidak memahami konsep dasarnya dan salah saat mengembangkan gagasan baru 

sehingga terjadi miskonsepsi (Nurbaya, 2019:510). Masalah penguasaan konsep yang 

dialami oleh peserta didik harus segera ditangani dengan oleh guru fisika, karena 

penguasaan konsep merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh peserta 

didik. Jika tidak ditangani sesegera mungkin, peserta didik tidak akan memperoleh 

pelajaran yang bermakna dan akan kesulitan untuk memahami pelajaran fisika 

selanjutnya (Yadaeni, 2018:357). 

Model pembelajaran alternatif untuk mengatasi permasalahan penguasaan 

konsep peserta didik adalah model pembelajaran cooperative learning. Pada model 

pembelajaran kooperatif peserta didik akan dilatih tingkat penguasaan konsepnya 

melalui kegiatan belajar kelompok. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran 

cooperative learning merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran (Suryadana, 2012:269). Pembelajaran 

cooperative learning peserta didik akan diarahkan dan dituntun untuk bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil sehingga peserta didik diharapkan untuk saling membantu, 
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saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka 

kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam penguasaan masing-masing (Erpan, 

2021:121). Dengan metode demikian, peserta didik dengan kemampuan penguasaan 

konsep yang baik akan dapat membantu peserta didik lainnya yang penguasaan 

konsepnya masih kurang.  

Materi usaha dan energi merupakan materi fisika yang diajarkan pada kelas X 

SMA yang berdasarkan hasil penelitian Fauzi (2016:212) masih banyak ditemukan 

berbagai jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diakibatkan oleh kurangnya penguasaan konsep. Berdasarkan hasil yang ditampilkan 

untuk setiap bentuk kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

usaha dan energi variatif. Hasil kerja peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

menggambarkan kesulitan yang dihadapi peserta didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kesulitan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika diindikasi dari 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep. Pembelajaran yang mampu 

mengurangi miskonsepsi dan dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 

adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan penguasaan konsep tersebut dapat 

dilakukan dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat, yaitu dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intelectually Repetition (Hidayati, 2021:254). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intelectually Repetition atau yang biasa 

disebut dengan model pembelajaan AIR menganggap bahwa kegiatan pembelajaran 

akan berjalan secara efektif jika memperhatikan tiga hal penting, yaitu Auditory atau 

mendengar, Intellectually atau berpikir dan Repetition atau pengulangan (Astuti, 

2018:2-3).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2016:95) menunjukkan 

bahwa sampai saat ini pengembangan perangkat pembelajaran masih jarang dilakukan 

oleh tenaga pendidik. Sehingga selama ini peserta didik masih menggunakan perangkat 

pembelajaran yang disiapkan sekolah atau dibeli dari berbagai penerbit dalam bentuk 

buku LKS dan buku ajar. Namun, perangkat pembelajaran yang telah tersedia tersebut 

tidak didukung dengan komponen penilaian lainnya seperti lembar observasi 

keterlaksanaan RPP, angket respon peserta didik, serta lembar penilaian kognitif, afektif 

dan psikomotor, sehingga acuan penilaian hasil belajar masih terbatas. Kendala lainnya 

yaitu kurangnya penguasaan guru terhadap perangkat pembelajaran yang ada sehingga 

tidak semua konten dapat terlaksana dan tersampaikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2016:201) menyatakan bahwa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intelectually Repetition 

yang efektif dan efisien dapat meningkatkan kemampuan penguasaan konsep peserta 

didik. Penelitian tersebut didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh (Purnomo, 
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2018:12) yang menyatakan bahwa terjadi perubahan penguasaan konsep peserta didik 

dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intelectually 

Repetition dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intelectually Repetition. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran Cooperatif Learning dengan tipe Auditory Intelectually 

Repetition yang valid dan layak untuk digunakan oleh guru sebagai sarana untuk 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan prosedur pengembangan model 4D. Model 

pengembangan tipe ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu  define, design, 

development, dan disseminate. Pada kegiatan penelitian yang dilakakukan oleh peneliti 

saat ini hanya berfokus pada tiga tahapan awal yang telah disebutkan. Artinya tahapan 

dilaksanakan sampai tahap ketiga dan tahapan disseminate atau penyebaran tidak 

dilakukan oleh peneliti. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa lembar 

penilaian validasi. Lembar penilaian validasi mencakup aspek yang divalidasi meliputi 

aspek kelayakan RPP, aspek kelayakan LKPD dan aspek kelayakan Instrumen 

Penguasaan Konsep. Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data kuantitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari penilaian validator.  

Data yang diperoleh kemudian diolah dalam bentuk angka dan dideskripsikan 

untuk menjelaskan karakteristik data tersebut sehingga diketahui apakah data yang 

diperoleh menggambarkan kelayakan dan validitas produk atau tidak. Langakah 

pertama yang dilakukan adalah menetukan skor jawaban instrumen validasi yang 

diberikan oleh validator dengan acuan menggunakan skala likert pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Skor Penilaian Validasi 

No Kategori Skor 

1 Sangat Tinggi 4 

2 Tinggi 3 

3 Rendah 2 

4 Sangat Rendah 1 
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Setelah data dari validator di dapatkan oleh peneliti, kegiatan selanjynta peneliti 

harus menentukan persentasi penilaian oleh validator tersebut dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

      
               

             
       

Untuk menentukan kategori tingkatan validitas produk dituangkan dalam bentuk 

rata-rata untuk setiap indikatornya. Kemudian data tersebut dicocokan berdasarkan tabel 

2. untuk mengetahui tingkat validitasnya menggunakan skala likert. 

Tabel 2.  Kategori Penilaian Validasi 

No Skor rata - rata Kategori 

1 3,00 ≤    ≤ 4,00 Valid 

2   ˂ 3,00 Tidak Valid 

 

Nilai yang telah diberikan oleh para validator selanjutnya akan dilakukan 

pengolahan data. Perangkat pembelajaran dapat dikatakan valid apabila setiap 

komponen penilaian validasi diperoleh skor 3 dan 4. Jika terdapat salah satu dari 

indikator penilaian diperoleh skor 1 dan 2 maka kategori tersebut dinyatakan tidak valid 

dan harus dilakukan perbaikan atau revisi pada indikator tersebut dan selanjutnya di 

validasi kembali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

      Kegiatan utama yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tahap pendefenisian 

(define), perancangan (design) dan pengembangan (development). Pada tahap 

pendefinisan ditetapkan dan didefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Kemudian pada 

tahap perancangan, peneliti merancang RPP, LKPD dan instrumen tes penguasaan 

konsep pembelajaran cooperative learning tipe auditory intellectually repetition (AIR) 

pada materi Usaha dan Energi. Pada tahap pengembangan dilakukan 2 kali validasi oleh 

dosen validator. Data hasil validasi diberikan pada uraian berikut:  

 

Tabel 3. Hasil Validitas Penilaian Perangkat Pembelajaran pembelajaran cooperative 

learning tipe auditory intellectually repetition (AIR) pada materi Usaha dan Energi. 

No  Perangkat yang di 

kembangkan 

Skor validitas 

I 

Skor Validitas 

II 

Kategori 

1. RPP 2,9 3,1 Tinggi 

2. LKPD 3,1 3,2 Tinggi 

3. Instrumen Penilaian 

Penguasaan Konsep 

3,4 3,4 Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 3, perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD Dan 

Instrument Tes Penguasaan Konsep dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran usaha dan energi SMA di sekolah. Hasil validasi masing-

masing perangkat pembelajaran sesuai indikator dan aspek akan dijabarkan yaitu : aspek 

kelayakan identitas mata pelajaran RPP, aspek kelayakan kompetensi dasar, indikator, 

dan tujuan pembelajaran RPP, aspek kelayakan pemilihan materi RPP, aspek kelayakan 

pemilihan model RPP dan aspek kelayakan kegiatan pembelajaran RPP. Aspek 

kelayakan tersebut menenentukan RPP sudah layak digunakan. 

 

Berdasarkan hasil validasi RPP yang telah dilakukan terlihat bahwa rata-rata 

skor validasi RPP yang pertama masih belum dapat dikatakan valid karena memiliki 

skor dengan nilai kecil dari 3, yaitu 2,9. Hal ini disebabkan karena masih ada beberapa 

komponen di dalam RPP yang masih belum layak dan masih mendapatkan skor 

dibawah 3. Sehingga harus dilakukan perbaikan dan validasi kembali. Pada validasi 

kedua rata-rata skor hasil validasi telah mencapai skor 3,1 dan tidak ada lagi komponen 

penilaian RPP yang memiliki skor kecil dari 3, sehingga RPP yang telah dikembangkan 

dapat dikatakan sebagai RPP yang valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Keseluruhan LKPD 

No Komponen Skor Rata-Rata Kriteria 

Validasi 1 Validasi 2 Validasi 

1. Tahapan percobaan yang 

disajikan dalam LKPD 

mudah pahami 

3 3 Valid 

2. Kalimat yang digunakan 

dalam LKPD ini 

menggunakan ejaan yang 

sesuai dengan kaidah 

penulisan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

3,3 3,3 Valid 

3. Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD ini sederhana 

dan mudah dipahami 

3,3 3,3 Valid 

4. Penyajian identifikasi 

masalah dalam LKPD ini 

mendorong saya untuk 

bediskusi dengan teman 

yang lain 

3 3 Valid 

5. Penyajian gambar , dan tabel 

dalam LKPD jelas dan 

menarik 

3,3 3,3 Valid 

6. Pemilihan warna pada 

LKPD menarik 

3,3 3,3 Valid 

7. Materi pada penyajian 

LKPD sesuai dengan 

2,6 3 Valid 
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kebenaran konsep 

Rata-Rata 3,1 3,2 Valid 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi LKPD yang telah dilakukan terlihat bahwa 

rata-rata skor validasi LKPD yang pertama adalah 3,1 dan secara keseluruhan telah 

mewakili bahwa LKPD yang dikembangkan adalah valid dan layak untuk digunakan. 

Namun masih terdapat beberapa komponen yang ternyata masih mendapatkan skor 2. 

Sehingga meskipun secara keseluruhan LKPD telah dinyatakan valid, LKPD masih 

harus dilakukan perbaikan dan validasi kembali untuk memperbaiki komponen 

penilaian validasi LKPD yang masih belum terpenuhi tersebut. Pada validasi kedua 

rata-rata skor hasil validasi mencapai skor 3,2, namun tidak ada lagi komponen 

penilaian pada validasi LKPD yang memiliki skor kecil dari 3, sehingga LKPD yang 

telah dikembangkan dinyatakan sebagai LKPD yang valid dan layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Tabel 5. Hasil Validasi Keseluruhan Instrument Penilaian Penguasaan Konsep 

No Komponen Skor Rata-Rata Kriteria 

Validasi 1 Validasi 

1. Kesesuaian indikator soal 

dengan indikator pembelajaran  

3,6 Valid 

2. Kalimat yang dipergunakan 

jelas dan mudah dipahami 

peserta didik 

3,6 Valid 

3. Maksud dan tujuan dari soal 

dijabarkan dengan baik  

3,3 Valid 

4. Antar soal tidak saling berkaitan  3,6 Valid 

5. Penyajian grafik dalam soal  

jelas dan menarik 

3,3 Valid 

6. Bahasa yang digunakan 

komunikatif, lugas dan tidak 

ambigu 

3 Valid 

7. Pada masing-masing soal hanya 

satu jawaban yang paling benar  

3,6 Valid 

8. Pokok soal dan pilihan 

dirumuskan dengan spesifik  

3,3 Valid 

Rata-Rata 3,4 Valid 

Berdasarkan Tabel 5, hasil validasi instrumen tes penilaian penguasaan konsep 

yang telah dilakukan terlihat bahwa rata-rata skor validasi instrumen tes penilaian 

penguasaan konsep yang pertama. Artinya setiap komponen pada instrumen tes 

penilaian penguasaan konsep telah dikatakan valid dan layak digunakan setelah 

melalaui proses validasi yang pertama. Adapun skor rata-rata validasinya adalah 3,4. 

Meskipun demikian masih terdapat beberapa saran, masukan dan kritikan dari validator 

untuk instrumen tes penilaian penguasaan konsep. Sehingga peneliti melakukan 
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perbaikan, namun peneliti tidak melakukan validasi yang kedua untuk instrumen tes 

penilaian penguasaan konsep karena telah dikatakan valid pada proses validasi pertama. 

Pembahasan  

Pada validasi RPP, terdapat dua puluh sembilan komponen atau kriteria 

penilaian yang dapat menentukan kelayakan dari RPP yang telah dikembangkan. Pada 

validasi pertama terdapat beberapa komponen atau kriteria penilaian validasi untuk RPP 

yang masih mendapatkan skor dibawah tiga, yaitu komponen tahapan pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan teori belajar kontruktivisme, baik pada tahapan skemata, 

asimilasi, akomodasi dan juga equilibrium. Sehingga komponen tersebut harus 

dilakukan kegiatan perbaikan dan juga validasi kembali untuk menentukan kelakayakan 

RPP tersebut. Dan pada validasi kedua, empat komponen tahapan teori pembelajaran 

konktruktivisme tersebut telah mendapatkan skor 3, yang artinya komponen tersebut 

telah valid. Secara keseluruhan setelah dilakukannya perbaikan dan validasi kedua, RPP 

yang telah dikembangkan merupakan RPP yang valid dan layak untuk digunakan.  

Pada validasi LKPD, terdapat tujuh komponen atau kriteria yang dinilai dalam 

pengembangan LKPD. Pada validasi pertama terdapat satu komponen atau kriteria 

penilaian LKPD yang masih belum mendapatkan skor yang valid. Artinya skor yang 

diperoleh masih dibawah 3. Komponen atau kriteria tersebut adalah materi pada 

penyajian LKPD sesuai dengan kebenaran konsep. Yang dengan demikian dapat ditarik 

poin penting bahwa LKPD yang dikembangkan masih terdapat beberapa materi yang 

tidak sesuai dengan kebenaran konsep usaha dan energi. Sehingga peneliti harus 

melakukan kegiatan revisi untuk memperbaiki kesalahan konsep tersebut. Dan setelah 

diperbaiki peneliti melakukan kegiatan validasi kedua. Pada validasi kedua dihasilkan 

bahwa keseluruhan komponen sudah memiliki nilai 3 atau besar dari 3 yang 

menyatakan bahwa LKPD sudah valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Dan dapat ditarik poin penting kembali bahwa sudah tidak ada kesalahan 

konsep usaha dan energi yang ada pada LKPD tersebut. 

Pada validasi instrumen tes penilaian penguasaan konsep peserta didik, terdapat 

delapan komponen atau kriteria utama penilaian validitas kelayakan instrumen tes. 

Dalam validasi pertama sudah memperoleh tingkat validitas yang baik artinya seluruh 

komponen memiliki skor 3 atau lebih dari 3. Namun masih terdapat beberapa hal yang 

harus ditingkatkan untuk semakin meningkatkan kualitas instrumen yang telah 

dikembangkan.  

Secara keseluruhan perangkat pembelajaran cooperatif tipe auditory 

intellectually repetition yang telah dikembangkan oleh peneliti baik pada 

pengembangan RPP, LKPD dan instrumen tes penguasaan konsep mendapat skor 

validitas 3 dan juga besar dari 3 yang berarti bahwa perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan secara keseluruhan merupakan perangkat yang valid dan layak untuk 
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan menjadi salah satu sarana untuk 

meningkatkan pemaham konsep peserta didik. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  

Simpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian pengembangan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran cooperatif tipe auditory intellectually repetition pada materi usaha dan 

energi diperoleh hasil bahwa perangkat pembelajarn secara keseluruhan merupakan 

perangkat pembelajaran yang valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran disekolah untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep peserta 

didik.  

 

Rekomendasi 

      Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh perangkat pembelajaran cooperatif tipe 

auditory intellectually repetition pada materi usaha dan energi merupakan perangkat 

pembelajaran yang valid dan layak untuk digunakan, dengan demikian perangkat 

pembelajaran cooperatif tipe auditory intellectually repetition pada materi usaha dan 

energi ini direkomendasikan sebagai salah satu saran pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik, efektif dan 

juga inovatif sehingga dapat meningkatkan  penguasaan konsep peserta didik. 
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